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RINGKASAN  

 

Selama pelaksanaan PKL/Magang di Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kota Tangerang Selatan, ditemukan beberapa kendala dalam proses 

monitoring infrastruktur jaringan. Salah satu permasalahan yang sering terjadi 

adalah sulitnya mengetahui penyebab gangguan ketika perangkat jaringan seperti 

Access Point, Router, ONT, atau Switch mengalami kondisi tidak aktif (offline). 

Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kerusakan 

perangkat, kabel LAN yang putus, gangguan pada Power over Ethernet (PoE), 

maupun masalah konektivitas jaringan lainnya. Kondisi ini menyebabkan proses 

identifikasi dan penanganan gangguan membutuhkan waktu yang lebih lama. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah sistem monitoring dan manajemen infrastruktur 

jaringan yang dapat membantu pengelolaan data perangkat serta mempermudah 

proses pemantauan kondisi jaringan secara terpusat. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PKL/Magang ini meliputi 

observasi langsung terhadap infrastruktur jaringan yang dikelola oleh Diskominfo 

Kota Tangerang Selatan, wawancara dengan staf teknis jaringan, serta studi literatur 

terkait sistem monitoring jaringan dan pengembangan aplikasi Web. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dan digunakan sebagai dasar dalam perancangan 

sistem. Sistem dikembangkan menggunakan Framework Laravel dan database 

MySQL dengan menerapkan metode pengembangan perangkat lunak yang 

disesuaikan dengan kebutuhan instansi. Sistem yang dibangun memiliki fitur 

pengelolaan data perangkat, lokasi perangkat, pemasangan, maintenance, 

monitoring status perangkat, visualisasi lokasi perangkat pada peta digital, serta 

pembuatan laporan. 

Hasil dari kegiatan PKL/Magang ini adalah berhasil dirancang dan dibangun 

Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan Berbasis Web pada 

Diskominfo Kota Tangerang Selatan. Sistem yang dikembangkan mampu 

membantu proses pencatatan dan pengelolaan data perangkat jaringan secara 

terpusat, menampilkan informasi lokasi perangkat pada peta digital, serta 

menyediakan fitur monitoring status perangkat untuk mempermudah proses 
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pengawasan infrastruktur jaringan. Dengan adanya sistem ini, proses monitoring 

menjadi lebih terstruktur dan dokumentasi kegiatan pemasangan maupun 

maintenance dapat dikelola dengan lebih baik. Selain itu, kegiatan PKL/Magang 

ini memberikan pengalaman dan pemahaman mengenai pengelolaan infrastruktur 

jaringan serta pengembangan aplikasi Web menggunakan Framework Laravel.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Praktik Kerja Lapangan (PKL)/Magang merupakan salah satu kegiatan 

akademik yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja secara langsung 

kepada mahasiswa sesuai dengan bidang keilmuannya. Melalui kegiatan 

PKL/Magang, mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

proses perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata. Selain itu, PKL/Magang juga 

menjadi sarana untuk memahami berbagai permasalahan yang terjadi di lingkungan 

kerja serta mencari solusi yang dapat memberikan manfaat bagi instansi tempat 

pelaksanaan PKL/Magang. Dengan adanya kegiatan PKL/Magang, mahasiswa 

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan teknis maupun nonteknis yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja professional  [1], [2]. 

Pelaksanaan PKL/Magang pada kegiatan ini dilakukan di Dinas Komunikasi 

dan Informatika (Diskominfo) Kota Tangerang Selatan. Diskominfo merupakan 

salah satu instansi pemerintah yang memiliki peran penting dalam pengelolaan 

teknologi informasi dan komunikasi, termasuk pengelolaan infrastruktur jaringan 

yang digunakan untuk mendukung berbagai layanan pemerintahan. Infrastruktur 

jaringan yang baik dan stabil menjadi salah satu faktor penting dalam menjamin 

kelancaran komunikasi data, akses internet, serta operasional sistem informasi yang 

digunakan oleh perangkat daerah maupun masyarakat [1], [2]. 

Dalam menjalankan tugasnya, Diskominfo Kota Tangerang Selatan 

mengelola berbagai perangkat jaringan seperti Router, Switch, Access Point, ONT, 

dan perangkat pendukung lainnya yang tersebar di berbagai lokasi. Banyaknya 

jumlah perangkat dan lokasi yang harus dipantau menyebabkan proses pengelolaan 

dan monitoring jaringan menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem pengelolaan yang mampu memberikan informasi secara cepat, akurat, dan 

terpusat mengenai kondisi perangkat jaringan yang digunakan [15]. 
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Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan PKL/Magang, ditemukan 

beberapa kendala dalam proses monitoring dan pengelolaan infrastruktur jaringan. 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah sulitnya mengetahui penyebab 

gangguan ketika suatu perangkat mengalami kondisi offline atau tidak dapat 

digunakan. Sebagai contoh, ketika sebuah Access Point tidak dapat diakses, 

gangguan tersebut belum tentu disebabkan oleh kerusakan perangkat Access Point 

itu sendiri. Permasalahan dapat berasal dari kabel LAN yang terputus, kerusakan 

pada perangkat Power over Ethernet (PoE), gangguan konfigurasi jaringan, 

maupun faktor teknis lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan proses identifikasi 

dan penanganan gangguan memerlukan waktu yang cukup lama karena petugas 

harus melakukan pemeriksaan secara langsung terhadap perangkat yang 

bermasalah. 

Selain permasalahan monitoring perangkat, pengelolaan data perangkat 

jaringan juga masih memerlukan dokumentasi yang lebih terstruktur. Informasi 

mengenai lokasi perangkat, alamat IP, jenis perangkat, riwayat pemasangan, 

maupun kegiatan maintenance perlu dicatat dan disimpan dengan baik agar mudah 

diakses ketika dibutuhkan. Tanpa adanya sistem yang terintegrasi, proses pencarian 

informasi perangkat dan pelacakan riwayat pemeliharaan menjadi kurang efisien, 

terutama ketika jumlah perangkat yang dikelola semakin banyak dan tersebar di 

berbagai lokasi. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini memungkinkan pemanfaatan 

aplikasi berbasis Web sebagai solusi untuk membantu proses monitoring dan 

manajemen infrastruktur jaringan. Aplikasi berbasis Web memiliki keunggulan 

karena dapat diakses dengan mudah melalui jaringan komputer tanpa memerlukan 

instalasi pada setiap perangkat pengguna. Dengan memanfaatkan teknologi Web, 

informasi mengenai perangkat jaringan dapat disimpan dalam basis data terpusat, 

ditampilkan dalam bentuk dashboard statistik, serta dilengkapi dengan fitur 

monitoring dan visualisasi lokasi perangkat menggunakan peta digital [6], [9], [10]. 

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan tersebut, penulis merancang dan 

membangun sebuah aplikasi dengan judul "Rancang Bangun Sistem Monitoring 
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dan Manajemen Infrastruktur Jaringan Berbasis Web Menggunakan 

Framework Laravel pada Diskominfo Kota Tangerang Selatan". Sistem yang 

dibangun memiliki fitur pengelolaan data perangkat, lokasi perangkat, kegiatan 

pemasangan, maintenance, monitoring status perangkat, serta visualisasi lokasi 

perangkat pada peta digital. Dengan adanya sistem ini diharapkan proses 

monitoring dan pengelolaan infrastruktur jaringan dapat dilakukan secara lebih 

efektif, terstruktur, dan efisien sehingga mampu mendukung kinerja Diskominfo 

Kota Tangerang Selatan dalam mengelola infrastruktur teknologi informasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses monitoring dan pengelolaan infrastruktur jaringan yang 

berjalan di Diskominfo Kota Tangerang Selatan?  

2. Apa saja permasalahan yang ditemukan dalam proses monitoring dan 

pengelolaan perangkat jaringan selama pelaksanaan PKL? 

3. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Monitoring dan Manajemen 

Infrastruktur Jaringan Berbasis Web menggunakan Framework Laravel 

untuk membantu pengelolaan dan monitoring perangkat jaringan di 

Diskominfo Kota Tangerang Selatan? 

 

1.3 Tujuan PKL/Magang 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan umum pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Tangerang Selatan adalah untuk 

memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada mahasiswa dalam bidang 

teknologi informasi dan jaringan komputer, serta menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan ke dalam lingkungan kerja nyata. Selain itu, kegiatan 

PKL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, keterampilan profesional, 
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serta pemahaman mahasiswa terhadap proses pengelolaan dan monitoring 

infrastruktur jaringan pada instansi pemerintahan. 

 

1.3.2 Tujuan khusus 

Sedangkan tujuan khusus dari pelaksanaan PKL/Magang ini adalah: 

1. Mengetahui proses pengelolaan dan monitoring infrastruktur jaringan yang 

diterapkan di Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota 

Tangerang Selatan 

2. Mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan dalam proses monitoring 

dan pengelolaan perangkat jaringan selama pelaksanaan PKL/Magang.  

3. Merancang dan membangun Sistem Monitoring dan Manajemen 

Infrastruktur Jaringan Berbasis Web menggunakan Framework Laravel 

untuk membantu pengelolaan perangkat jaringan. 

4. Mengimplementasikan sistem yang mampu mendukung pengelolaan data 

perangkat, lokasi, pemasangan, maintenance, serta monitoring kondisi 

perangkat jaringan secara terpusat. 

 

1.4 Manfaat PKL/Magang 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Laporan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan di bidang teknologi 

informasi, khususnya mengenai penerapan sistem monitoring dan manajemen 

infrastruktur jaringan berbasis Web. Selain itu, laporan ini dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa maupun pihak lain yang ingin mempelajari proses perancangan, 

pengembangan, dan implementasi sistem informasi menggunakan Framework 

Laravel dalam mendukung pengelolaan perangkat jaringan secara terpusat dan 

terstruktur. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

a) Bagi Mahasiswa: 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini memberikan pengalaman secara 

langsung dalam dunia kerja, khususnya pada bidang teknologi informasi dan 

jaringan komputer. Selain itu, mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan, meningkatkan kemampuan analisis 

permasalahan, serta mengembangkan keterampilan dalam merancang dan 

membangun aplikasi berbasis Web menggunakan Framework Laravel. 

b) Bagi Instansi Tempat Magang (Diskominfo Kota Tangerang Selatan): 

Hasil dari kegiatan PKL ini berupa Sistem Monitoring dan Manajemen 

Infrastruktur Jaringan Berbasis Web yang dapat membantu proses 

pengelolaan perangkat jaringan secara lebih terstruktur dan terpusat. Sistem 

yang dibangun dapat mempermudah monitoring kondisi perangkat, 

pengelolaan data lokasi, dokumentasi pemasangan dan maintenance, serta 

penyajian informasi jaringan sehingga dapat mendukung efektivitas 

pengelolaan infrastruktur jaringan di lingkungan Diskominfo Kota 

Tangerang Selatan. 

c) Bagi Pihak Kampus 

Kegiatan PKL ini dapat memperkuat hubungan kerja sama antara perguruan 

tinggi dengan instansi pemerintah serta menjadi sarana evaluasi terhadap 

penerapan ilmu yang diperoleh mahasiswa selama perkuliahan. Selain itu, 

laporan dan hasil sistem yang dikembangkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian atau pengembangan sistem 

serupa di masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan landasan teori yang digunakan sebagai dasar 

dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) serta dalam proses perancangan 

dan pembangunan sistem. Teori-teori yang digunakan berkaitan dengan sistem 

informasi, monitoring jaringan, infrastruktur jaringan komputer, aplikasi berbasis 

Web, basis data, dan Framework Laravel. Teori tersebut digunakan untuk 

mendukung analisis permasalahan serta penyusunan solusi yang sesuai dengan 

kebutuhan Diskominfo Kota Tangerang Selatan [1], [2]. 

 

2.1.1 Pengertian Sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan 

Sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan merupakan suatu sistem yang 

digunakan untuk melakukan pengawasan, pemantauan, dan pengelolaan terhadap 

perangkat jaringan yang digunakan dalam suatu organisasi atau instansi. 

Monitoring jaringan bertujuan untuk mengetahui kondisi perangkat secara real-

time sehingga apabila terjadi gangguan dapat segera diketahui dan ditangani. 

Dengan adanya sistem monitoring, pengelola jaringan dapat memperoleh informasi 

mengenai status perangkat, lokasi perangkat, serta data pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan operasional jaringan [15]. 

 

2.1.2 Konsep Infrastruktur Jaringan dan Framework Laravel 

Infrastruktur jaringan adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak 

yang digunakan untuk mendukung komunikasi data dalam suatu jaringan komputer. 

Infrastruktur jaringan terdiri dari berbagai perangkat seperti Router, Switch, Access 

Point, ONT, kabel jaringan, serta perangkat pendukung lainnya yang saling 

terhubung untuk menyediakan layanan jaringan [15]. Dalam pengembangan sistem 

monitoring ini digunakan Framework Laravel yang merupakan framework berbasis 

PHP dengan konsep Model View Controller (MVC). Laravel menyediakan berbagai 
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fitur yang memudahkan proses pengembangan aplikasi Web seperti routing, 

autentikasi, manajemen database, dan keamanan aplikasi sehingga cocok 

digunakan dalam pembangunan sistem monitoring infrastruktur jaringan [9], [10]. 

 

2.1.3 Penelitian atau referensi terkait 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem 

monitoring berbasis Web dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan 

perangkat jaringan. Sistem monitoring memungkinkan administrator jaringan 

untuk memperoleh informasi perangkat secara terpusat, mempercepat proses 

identifikasi gangguan, serta mempermudah dokumentasi data jaringan. Selain itu, 

penggunaan Framework Laravel dalam pengembangan sistem informasi juga telah 

banyak diterapkan karena mampu menghasilkan aplikasi yang terstruktur, mudah 

dikembangkan, dan memiliki tingkat keamanan yang baik [3], [4], [9]. Berdasarkan 

penelitian dan referensi tersebut, pengembangan Sistem Monitoring dan 

Manajemen Infrastruktur Jaringan Berbasis Web diharapkan dapat menjadi solusi 

dalam membantu proses pengelolaan infrastruktur jaringan di Diskominfo Kota 

Tangerang Selatan [3], [4]. 

 

2.2 Kerangka Pikir Teoritis 

  Pelaksanaan PKL/Magang di Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kota Tangerang Selatan diawali dengan kegiatan observasi dan 

pengumpulan informasi terkait pengelolaan infrastruktur jaringan yang diterapkan 

pada instansi tersebut. Infrastruktur jaringan yang terdiri dari berbagai perangkat 

seperti Router, Switch, Access Point, ONT, dan perangkat pendukung lainnya 

memiliki peran penting dalam menunjang operasional layanan teknologi informasi. 

Namun, berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa proses monitoring dan 

pengelolaan perangkat jaringan masih menghadapi beberapa kendala, terutama 

dalam proses identifikasi gangguan ketika suatu perangkat mengalami kondisi 

offline atau tidak dapat digunakan [15]. 



8 

 

 

Permasalahan tersebut menyebabkan proses penanganan gangguan 

memerlukan waktu yang lebih lama karena administrator jaringan harus melakukan 

pengecekan secara langsung untuk mengetahui penyebab gangguan yang terjadi. 

Selain itu, data perangkat, lokasi perangkat, kegiatan pemasangan, dan maintenance 

juga memerlukan pengelolaan yang lebih terstruktur agar informasi dapat diakses 

dengan mudah dan cepat. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu 

membantu proses monitoring dan manajemen infrastruktur jaringan secara terpusat 

sehingga informasi mengenai kondisi perangkat dapat diperoleh dengan lebih 

efektif dan efisien [3], [15]. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, dilakukan perancangan dan 

pembangunan Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan Berbasis 

Web menggunakan Framework Laravel. Sistem yang dibangun menyediakan fitur 

pengelolaan data perangkat, data lokasi, kegiatan pemasangan, maintenance, 

monitoring perangkat, dashboard statistik, serta visualisasi lokasi perangkat 

menggunakan peta digital. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan proses 

monitoring dan pengelolaan infrastruktur jaringan di Diskominfo Kota Tangerang 

Selatan dapat dilakukan secara lebih terorganisir, mempercepat proses identifikasi 

gangguan, serta mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

infrastruktur jaringan. 
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BAB III 

METODE PKL/MAGANG 

 

3.1 Lokasi PKL/Magang 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)/Magang ini bertempat 

di Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Tangerang Selatan, yang 

berlokasi di Gedung Balai Kota Tangerang Selatan, Jl. Maruga Raya No. 1, Serua, 

Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten. Diskominfo Kota Tangerang Selatan 

merupakan instansi pemerintah daerah yang bertugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang komunikasi, informatika, statistik, dan persandian. Selama 

masa magang, mahasiswa ditempatkan pada Bidang Pengelolaan Infrastruktur 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi. Kegiatan ini dilaksanakan sejak 9 Februari 

2026 sampai dengan 9 Juli 2026 dengan mengikuti ketentuan jam kerja operasional 

yang berlaku di instansi tersebut. 

 

3.2 Desain Pelaksanaan PKL/Magang 

Pelaksanaan PKL/Magang di Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kota Tangerang Selatan menggunakan pendekatan observasi, praktik 

langsung, dan pengembangan sistem berbasis kebutuhan pengguna. Pada tahap 

awal, penulis melakukan pengamatan terhadap proses kerja yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan monitoring infrastruktur jaringan. Kegiatan observasi dilakukan 

untuk memahami alur kerja, perangkat yang digunakan, serta permasalahan yang 

sering terjadi dalam pengelolaan jaringan. Selain itu, penulis juga melakukan 

diskusi dengan staf dan teknisi jaringan untuk memperoleh informasi mengenai 

kebutuhan sistem yang dapat membantu pekerjaan mereka. 

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi permasalahan, penulis 

melakukan analisis kebutuhan sistem yang kemudian dijadikan dasar dalam proses 

perancangan dan pembangunan aplikasi. Sistem yang dikembangkan menggunakan 

Framework Laravel dengan database MySQL sebagai media penyimpanan data [9], 

[10], [11]. Tahapan pengembangan meliputi perancangan database, pembuatan 
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antarmuka pengguna, implementasi fitur pengelolaan data perangkat dan lokasi, 

monitoring perangkat, pencatatan kegiatan pemasangan dan maintenance, serta 

visualisasi lokasi perangkat pada peta digital. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan sistem yang dibangun dapat menyesuaikan kebutuhan nyata yang 

ada di lingkungan kerja sehingga memberikan manfaat yang lebih optimal bagi 

instansi. 

 

3.3 Penentuan Objek PKL/Magang 

Objek yang menjadi fokus dalam pelaksanaan PKL/Magang ini adalah 

pengelolaan dan monitoring infrastruktur jaringan yang berada di lingkungan Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Tangerang Selatan. Infrastruktur 

jaringan tersebut terdiri dari berbagai perangkat seperti Router, Switch, Access 

Point, ONT, serta perangkat pendukung lainnya yang digunakan untuk mendukung 

layanan komunikasi dan pertukaran data pada instansi [15]. Perangkat-perangkat 

tersebut tersebar di beberapa lokasi sehingga memerlukan proses monitoring dan 

pengelolaan yang baik agar dapat berfungsi secara optimal. 

Selain perangkat jaringan, objek yang diamati juga mencakup data lokasi 

perangkat, proses pemasangan perangkat baru, kegiatan maintenance, serta proses 

monitoring kondisi perangkat jaringan. Fokus utama pengamatan adalah bagaimana 

informasi mengenai perangkat dapat dikelola secara terpusat dan bagaimana proses 

monitoring dapat membantu administrator jaringan dalam mengetahui kondisi 

perangkat secara lebih cepat. Berdasarkan objek tersebut, penulis merancang dan 

membangun Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan Berbasis 

Web yang bertujuan untuk membantu proses pengelolaan data, mempermudah 

monitoring perangkat, serta mendukung dokumentasi kegiatan jaringan secara lebih 

efektif dan terstruktur. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, metode pengumpulan 

data yang digunakan bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
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dalam proses analisis, perancangan, dan pembangunan sistem. Data yang diperoleh 

berasal dari kondisi nyata di lingkungan kerja sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengembangan Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur 

Jaringan Berbasis Web. 

a) Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan 

pengelolaan dan monitoring infrastruktur jaringan yang dilakukan oleh staf 

Diskominfo Kota Tangerang Selatan. Melalui observasi, penulis memperoleh 

informasi mengenai perangkat jaringan yang digunakan, proses monitoring 

perangkat, serta permasalahan yang sering terjadi di lapangan [1], [2] 

b) Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dengan pembimbing lapangan dan 

staf yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan jaringan. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem, alur kerja, 

serta kendala yang dihadapi dalam proses monitoring dan manajemen 

infrastruktur jaringan [1], [2] 

c) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa foto kegiatan, dokumen, 

catatan, serta data perangkat jaringan yang digunakan sebagai bahan 

pendukung dalam penyusunan laporan dan pengembangan sistem. 

Dokumentasi juga digunakan untuk membantu proses analisis kebutuhan dan 

validasi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara [1], [2] 

 

3.5 Instrumen PKL/Magang 

Instrumen yang digunakan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung kegiatan 

observasi, pengumpulan data, serta pengembangan sistem. Perangkat keras yang 

digunakan antara lain laptop sebagai media pengembangan aplikasi dan smartphone 

untuk dokumentasi kegiatan di lapangan. Selain itu, perangkat jaringan seperti 

Router, Switch, Access Point, dan ONT juga menjadi objek pengamatan selama 

pelaksanaan PKL. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan meliputi Sistem Operasi Windows, 

Visual Studio Code sebagai editor kode program, XAMPP sebagai Web server dan 
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database server lokal, MySQL sebagai sistem manajemen basis data [6], [7], [11], 

Framework Laravel sebagai platform pengembangan aplikasi Web [9], [10], 

phpMyAdmin untuk pengelolaan database, serta browser Google Chrome sebagai 

media pengujian aplikasi. Selain itu, digunakan juga aplikasi Microsoft Word untuk 

penyusunan laporan PKL dan berbagai perangkat pendukung lainnya yang 

diperlukan selama proses pengembangan sistem. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam pelaksanaan PKL/Magang ini 

adalah teknik analisis deskriptif. Data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk memahami kondisi pengelolaan 

infrastruktur jaringan yang berjalan di Diskominfo Kota Tangerang Selatan. Hasil 

analisis tersebut digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan 

selama proses monitoring dan pengelolaan perangkat jaringan. 

Selanjutnya, data yang telah dianalisis digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan kebutuhan sistem dan merancang solusi yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada. Hasil analisis kemudian diterapkan dalam proses 

pembangunan Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan Berbasis 

Web menggunakan Framework Laravel. Dengan teknik analisis ini, sistem yang 

dikembangkan diharapkan mampu membantu proses monitoring perangkat 

jaringan, pengelolaan data, serta dokumentasi kegiatan jaringan secara lebih efektif 

dan terstruktur. 
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BAB IV 

HASIL PKL/MAGANG DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Kegiatan PKL/Magang 

Tabel 1. Kegiatan PKL/Magang 

No Tanggal Kegiatan Keterangan 

1 2 - 6 Februari 2026 Penerimaan Surat & 

Orientasi 

Penerimaan surat balasan 

magang resmi, pelaporan 

diri ke instansi, serta 

pelaksanaan orientasi 

lingkungan kerja. 

 

2 9  Februari 2026 Pengenalan 

lingkungan kerja dan 

bidang Infrastruktur 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

Melakukan perkenalan 

dengan pembimbing dan 

staf, serta mendapatkan 

penjelasan mengenai 

sistem kerja instansi, 

tugas dan fungsi bidang, 

alur kerja, serta kegiatan 

yang dilaksanakan 
 

3 10-11 Februari 2026 Penarikan Kabel LAN 

Bapemda 
Melakukan penarikan 

dan penataan kabel LAN 

di lingkungan Bapemda 

guna mendukung 

kebutuhan jaringan 

komputer dan 

konektivitas internet. 
 

4 12 Februari 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN Serua 

Indah 2 dan Penarikan 

Kabel di Bapemda 

Melakukan penarikan 

kabel jaringan serta 

pemasangan perangkat 

Linksys di SDN Serua 

Indah 2 untuk 

mendukung akses 

internet, dan melanjutkan 

pekerjaan penarikan 

kabel di Bapemda 

5 13 Februari 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN Ciater 

01 

Melakukan penarikan 

kabel dan pemasangan 

perangkat Linksys di 

SDN Ciater 01 guna 
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meningkatkan kualitas 

konektivitas internet 

sekolah. 
 

6 19 Februari 2026 Monitoring Wifi Public 

Kelurahan Benda Baru 
Melakukan monitoring 

dan pengecekan kondisi 

jaringan Wifi Public di 

Kelurahan Benda Baru 

untuk memastikan 

layanan internet 

berfungsi dengan baik. 
 

7 20 Februari 2026 Penarikan Kabel LAN 

Bapemda 
Melakukan penarikan 

kabel LAN di Bapemda 

sebagai bagian dari 

pengembangan dan 

perapihan infrastruktur 

jaringan. 
 

8 23 Februari 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN 

Pamulang 01 

Melakukan penarikan 

kabel jaringan dan 

pemasangan perangkat 

Linksys di SDN 

Pamulang 01 untuk 

mendukung layanan 

internet sekolah. 
 

9 25 Februari 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN Serua 

Indah 1 

Melakukan penarikan 

kabel dan pemasangan 

perangkat Linksys di 

SDN Serua Indah 1 guna 

memperluas jangkauan 

akses internet. 
 

10 2 Maret 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN Batan 

Indah 1 

Melaksanakan penarikan 

kabel jaringan dan 

pemasangan perangkat 

Linksys di SDN Batan 

Indah 1 untuk menunjang 

kebutuhan jaringan 

internet sekolah. 
11 3 Maret 2026 Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN Benda 

Baru 01 Pamulang 

Melakukan pemasangan 

dan konfigurasi 

perangkat Linksys di 

SDN Benda Baru 01 
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Pamulang agar perangkat 

dapat terhubung dengan 

jaringan yang tersedia. 
 

12 4 Maret 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN 

Lengkong Wetan 1 

Melakukan penarikan 

kabel dan pemasangan 

perangkat Linksys di 

SDN Lengkong Wetan 1 

guna meningkatkan akses 

dan stabilitas jaringan 

internet. 
 

13 5 Maret 2026 Penarikan Kabel LAN 

Bapemda 
Melaksanakan penarikan 

kabel LAN di Bapemda 

untuk mendukung 

penambahan dan 

pengembangan jaringan 

komputer. 
 

14 9 Maret 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di SDN 01 

Muncul 

Melakukan penarikan 

kabel serta pemasangan 

perangkat Linksys di 

SDN 01 Muncul guna 

menyediakan akses 

jaringan internet yang 

lebih optimal. 
 

15 30-31 Maret 2026 Pemasangan Rak 

Server, Pemasangan 

Access Point, dan 

Penarikan Kabel LAN 

di Puskesmas Pisangan 

Melakukan pemasangan 

rak server, pemasangan 

Access Point, serta 

penarikan kabel LAN di 

Puskesmas Pisangan 

untuk mendukung 

infrastruktur jaringan dan 

sistem informasi 

kesehatan. 
 

16 

 

8 April 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Linksys di Bapemda 

Melakukan penarikan 

kabel jaringan dan 

pemasangan perangkat 

Linksys di Bapemda guna 

memperluas dan 

meningkatkan kualitas 

konektivitas jaringan. 
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17 15-16 April 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Access Point di SMPN 

20 Kota Tangsel 

Melakukan penarikan 

kabel dan pemasangan 

perangkat Access Point 

di SMPN 20 Kota 

Tangerang Selatan untuk 

mendukung kebutuhan 

jaringan internet sekolah. 
 

18 20 April 2026 Pengecekan Perangkat 

mati dan Pergantian 

POE di SDN Benda 

Baru 02 

Melakukan pengecekan 

perangkat jaringan yang 

mengalami gangguan 

serta mengganti 

perangkat POE yang 

rusak di SDN Benda 

Baru 02 agar jaringan 

kembali normal. 
 

19 22 April 2026 Pengecekan Access 

Point mati dan 

pergantian POE dengan 

yang baru di SDN 

Kademangan 01 

Melakukan pengecekan 

Access Point yang tidak 

berfungsi dan melakukan 

pergantian perangkat 

POE baru di SDN 

Kademangan 01 untuk 

memulihkan konektivitas 

jaringan. 
 

20 23 April 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Access Point di SDN 

Puspitek 

Melakukan penarikan 

kabel jaringan dan 

pemasangan perangkat 

Access Point di SDN 

Puspitek guna 

memperluas cakupan 

akses internet. 
 

21 27 April 2026 Penarikan Kabel LAN 

di Bapemda 
Melaksanakan penarikan 

kabel LAN di Bapemda 

sebagai bagian dari 

pengembangan dan 

optimalisasi jaringan 

komputer. 
 

22 28 April 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Access Point di Gedung 

Baru Dinas Kesehatan 

Kota Tangsel 

Melakukan penarikan 

kabel dan pemasangan 

perangkat Access Point 

di Gedung Baru Dinas 
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Kesehatan Kota 

Tangerang Selatan guna 

mendukung kebutuhan 

jaringan internet gedung. 
 

23 29 april 2026 Pengecekan Dan 

Pemasangan Perangkat 

Acces Point di Kantor 

Kelurahan Setu 

Melakukan pengecekan 

kondisi jaringan serta 

pemasangan perangkat 

Access Point di Kantor 

Kelurahan Setu untuk 

memastikan layanan 

internet berjalan dengan 

baik. 
 

24 30 April 2026 Pemindahan Rak Server 

dan Pemasangan di 

SDN Benda Baru 02 

Melakukan pemindahan 

rak server dan 

pemasangan kembali di 

SDN Benda Baru 02 

guna menyesuaikan 

kebutuhan penataan 

perangkat jaringan. 
 

25 4 Mei 2026 Pemasangan Starlink 

dan Penarikan di RSUD 

Pondok Aren 

Melakukan pemasangan 

perangkat Starlink serta 

penarikan kabel jaringan 

di RSUD Pondok Aren 

untuk mendukung 

konektivitas internet 

yang lebih stabil dan 

cepat. 
 

26 5 Mei 2026 Monitoring Perangkat 

Acces Point Mati di 

SDN Sawah 02 

Kecamatan Ciputat 

Melakukan monitoring 

dan pengecekan 

perangkat Access Point 

yang mengalami 

gangguan di SDN Sawah 

02 Kecamatan Ciputat 

guna mengetahui 

penyebab kerusakan dan 

tindak lanjut perbaikan. 
 

27 6 Mei 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Access Point di SDN 

Pamulang Barat 

Melakukan penarikan 

kabel jaringan dan 

pemasangan perangkat 

Access Point di SDN 
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Pamulang Barat untuk 

mendukung akses 

internet di lingkungan 

sekolah. 
 

28 7 Mei 2026 Pergantian POE di 

SDN Pondok Pucung 

03 

Melakukan pergantian 

perangkat POE yang 

mengalami kerusakan di 

SDN Pondok Pucung 03 

agar perangkat jaringan 

dapat beroperasi kembali 

dengan normal. 
 

29 19 Mei 2026 Monitoring Wifi Public 

di Pondok Jagung 
Melakukan monitoring 

dan pengecekan jaringan 

Wifi Public di wilayah 

Pondok Jagung guna 

memastikan kualitas 

layanan internet kepada 

masyarakat tetap optimal. 
 

30 25 Mei 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Access Point di SDN 

Pondok Ranji 04 

Melakukan penarikan 

kabel dan pemasangan 

perangkat Access Point 

di SDN Pondok Ranji 04 

untuk memperluas 

jangkauan serta 

meningkatkan kualitas 

jaringan internet sekolah. 
 

31 2 Juni 2026 Penarikan Kabel dan 

Pemasangan Perangkat 

Access Point di 

Kecamatan Pondok 

Aren 

Melakukan penarikan 

kabel jaringan dan 

pemasangan perangkat 

Access Point di 

Kecamatan Pondok Aren 

guna mendukung 

kebutuhan konektivitas 

internet pada lingkungan 

kantor kecamatan. 
 

32 8 Juni 2026 Monitoring Perangkat 

yang mati di SDN 

Pondok Jaya 03 

Melakukan monitoring 

dan pengecekan 

perangkat jaringan yang 

tidak berfungsi di SDN 

Pondok Jaya 03 untuk 
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mengidentifikasi 

penyebab gangguan dan 

menentukan langkah 

perbaikan. 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2026 

 

4.2 Permasalahan yang Ditemukan 

4.2.1 Sulitnya Mengidentifikasi Penyebab Gangguan Perangkat Jaringan 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), ditemukan bahwa proses 

identifikasi gangguan pada perangkat jaringan sering kali membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Ketika sebuah perangkat seperti Access Point mengalami kondisi 

offline atau tidak dapat digunakan, penyebab gangguan tidak dapat langsung 

diketahui. Gangguan dapat berasal dari kerusakan perangkat Access Point, kabel 

LAN yang terputus, kerusakan Power over Ethernet (PoE), maupun gangguan pada 

sumber daya listrik. Kondisi tersebut mengharuskan teknisi melakukan pengecekan 

langsung ke lokasi untuk memastikan penyebab gangguan yang terjadi. 

 

4.2.2 Banyaknya Lokasi dan Perangkat yang Harus Dimonitor 

 Diskominfo Kota Tangerang Selatan mengelola berbagai perangkat 

jaringan yang tersebar di banyak lokasi seperti sekolah, kelurahan, kecamatan, 

puskesmas, dan kantor pemerintahan lainnya. Banyaknya jumlah perangkat dan 

lokasi yang harus dipantau menyebabkan proses monitoring dan pemeliharaan 

memerlukan waktu serta tenaga yang cukup besar. Selain itu, teknisi harus 

melakukan perjalanan ke lokasi tertentu ketika terjadi gangguan sehingga proses 

penanganan membutuhkan koordinasi yang baik dan data perangkat yang lengkap 

[15]. 

 

4.2.3 Pengelolaan Data Perangkat dan Riwayat Kegiatan Jaringan 

 Permasalahan lain yang ditemukan adalah perlunya pengelolaan data 

perangkat dan dokumentasi kegiatan jaringan yang lebih terstruktur. Data 

perangkat, lokasi pemasangan, kegiatan pemasangan baru, serta maintenance perlu 

terdokumentasi dengan baik agar mudah diakses ketika dibutuhkan. Dokumentasi 
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yang terorganisir dapat membantu teknisi dalam mengetahui informasi perangkat, 

lokasi pemasangan, dan riwayat perbaikan yang pernah dilakukan sehingga proses 

pengelolaan infrastruktur jaringan menjadi lebih efektif [15]. 

 

4.3 Metode Penyelesaian Masalah 

4.3.1 Melakukan Observasi dan Analisis Gangguan Perangkat 

Untuk mengetahui penyebab gangguan perangkat jaringan, dilakukan 

observasi langsung ke lokasi perangkat yang mengalami masalah. Selain itu, 

dilakukan pengecekan terhadap perangkat jaringan, kabel LAN, Power over 

Ethernet (PoE), serta sumber daya listrik untuk menentukan penyebab gangguan 

yang terjadi. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan tindakan 

perbaikan yang sesuai. 

 

4.3.2 Melakukan Monitoring dan Pendataan Infrastruktur Jaringan 

 Untuk membantu proses pengelolaan perangkat yang tersebar di berbagai 

lokasi, dilakukan pendataan perangkat jaringan yang meliputi nama perangkat, jenis 

perangkat, alamat IP, lokasi pemasangan, dan kondisi perangkat. Data tersebut 

kemudian digunakan untuk mempermudah proses monitoring, pencarian informasi 

perangkat, dan pelaksanaan kegiatan maintenance [15]. 

 

4.3.3 Membangun Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan 

Berbasis Web 

 Sebagai bentuk kontribusi selama pelaksanaan PKL, penulis merancang dan 

membangun Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan Berbasis 

Web menggunakan Framework Laravel [9], [10]. Sistem yang dikembangkan 

menyediakan fitur pengelolaan data perangkat, data lokasi, monitoring perangkat, 

pencatatan kegiatan pemasangan dan maintenance, dashboard statistik, serta 

visualisasi lokasi perangkat menggunakan peta digital. Sistem ini diharapkan dapat 

membantu proses dokumentasi dan pengelolaan infrastruktur jaringan secara lebih 

efektif dan terstruktur [3], [4]. 
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4.4 Hasil Pelaksanaan PKL/Magang 

Pada kegiatan PKL/Magang di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang 

Selatan, penulis berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi Monitoring 

Infrastruktur Jaringan berbasis Web. Sistem ini digunakan untuk mendukung proses 

pengelolaan data perangkat jaringan, lokasi pemasangan, kegiatan pemasangan, 

maintenance, monitoring status perangkat, serta visualisasi lokasi perangkat 

melalui peta digital. Hasil pelaksanaan kegiatan meliputi perancangan sistem, 

implementasi basis data, implementasi antarmuka pengguna, pengujian sistem, dan 

analisis hasil implementasi. 

 

4.4.1 Hasil Analisis dan Perancangan Sistem 

 Bagian ini menjelaskan proses perancangan sistem yang dilakukan sebelum 

tahap implementasi. Perancangan dilakukan untuk menggambarkan kebutuhan 

sistem, alur proses bisnis, hubungan antar data, serta interaksi pengguna dengan 

sistem sehingga proses pengembangan dapat berjalan secara terstruktur [8], [13]. 

 

4.4.1.1 Use Case Diagram 

 Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara Administrator dengan 

Sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan. Administrator memiliki akses untuk 

mengelola data lokasi, perangkat jaringan, kegiatan pemasangan, maintenance, 

melakukan monitoring perangkat, melihat peta jaringan, mengakses ringkasan 

sistem, mengelola profil pengguna, serta melihat informasi aplikasi. Diagram ini 

menunjukkan seluruh fungsi utama yang tersedia dalam sistem dan hubungan 

pengguna dengan setiap fitur yang dapat diakses [8], [13]. 
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Gambar 1 Use Case Diagram 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.1.2 Activity Diagram 

 Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas pengguna saat 

menggunakan Sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan. Proses dimulai dari login 

ke sistem, kemudian pengguna diarahkan ke halaman dashboard untuk mengakses 

berbagai menu yang tersedia. Selanjutnya pengguna dapat melakukan pengelolaan 

data lokasi, perangkat, pemasangan, maintenance, monitoring perangkat, maupun 

melihat peta jaringan dan laporan sistem. Setelah seluruh aktivitas selesai 

dilakukan, pengguna dapat keluar dari sistem melalui proses logout [8], [13]. 
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Gambar 2. Activity Diagram 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.1.3 Flowchart Sistem 

 Flowchart Sistem menunjukkan alur kerja aplikasi Monitoring Infrastruktur 

Jaringan secara keseluruhan. Proses dimulai ketika pengguna melakukan login dan 

sistem melakukan validasi akun. Setelah berhasil masuk, pengguna dapat 

mengakses berbagai menu utama untuk mengelola data dan melakukan monitoring 

perangkat jaringan. Setiap data yang ditambahkan, diubah, atau dihapus akan 

diproses dan disimpan ke dalam basis data, kemudian hasilnya ditampilkan kembali 

kepada pengguna hingga proses penggunaan sistem selesai [8], [13]. 
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Gambar 3. Flowchart Sistem 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.1.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan struktur basis data 

yang digunakan pada Sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan. Basis data terdiri 

dari beberapa tabel utama, yaitu users, locations, devices, installations, dan 

maintenances yang saling berhubungan untuk mendukung proses pengelolaan data 

perangkat jaringan. Relasi antar tabel memungkinkan sistem menyimpan informasi 

lokasi perangkat, data perangkat, riwayat pemasangan, serta aktivitas maintenance 

secara terintegrasi sehingga memudahkan proses monitoring dan pelaporan [8], 

[13]. 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.2 Hasil Implementasi Basis Data 

Pada tahap implementasi basis data, sistem menggunakan database MySQL 

untuk menyimpan seluruh data operasional aplikasi [6], [7], [11]. Basis data 

dirancang berdasarkan Entity Relationship Diagram (ERD) yang telah dibuat 

sebelumnya sehingga mampu mendukung proses pengelolaan data perangkat, 

lokasi, pemasangan, maintenance, dan monitoring perangkat jaringan. 

 

4.4.2.1 Tabel User 

Tabel  user digunakan untuk menyimpan data pengguna yang memiliki hak 

akses ke dalam sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan. Data yang disimpan 

meliputi identitas pengguna seperti nama, alamat email, kata sandi yang telah 

dienkripsi, serta peran (role) pengguna dalam sistem. Tabel ini berfungsi sebagai 

dasar proses autentikasi dan otorisasi sehingga hanya pengguna yang terdaftar yang 

dapat mengakses fitur-fitur sistem sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Selain 
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itu, tabel ini juga digunakan untuk menampilkan informasi profil pengguna pada 

menu Profil Pengguna. 

 

Gambar 6. Halaman Register 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

 

Gambar 7. Halaman Login 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

 

4.4.2.2 Tabel Locations 

Tabel locations digunakan untuk menyimpan data lokasi pemasangan 

perangkat jaringan yang menjadi objek monitoring dalam sistem. Informasi yang 

disimpan meliputi nama lokasi dan alamat lokasi pemasangan perangkat. Data pada 
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tabel ini digunakan sebagai referensi dalam proses pendataan perangkat, 

pemasangan perangkat, serta visualisasi lokasi pada fitur peta jaringan. Dengan 

adanya tabel lokasi, pengelolaan data perangkat dapat dilakukan secara lebih 

terstruktur berdasarkan lokasi pemasangannya. 

 

Gambar 8. Halaman Penambahan Lokasi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.2.3 Tabel Devices 

Tabel devices digunakan untuk menyimpan data perangkat jaringan yang 

dikelola oleh sistem. Data yang tersimpan meliputi nama perangkat, jenis 

perangkat, alamat IP, lokasi pemasangan, dan status perangkat. Tabel ini menjadi 

komponen utama dalam sistem karena digunakan untuk proses monitoring 

perangkat jaringan, pengecekan status konektivitas, serta penyajian informasi 

perangkat pada dashboard. Data perangkat juga menjadi acuan dalam kegiatan 

pemasangan dan maintenance yang dilakukan oleh teknisi. 

 

Gambar 9. Halaman Penambahan Perangkat 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
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4.4.2.4 Tabel Installations 

Tabel installations digunakan untuk menyimpan data kegiatan pemasangan 

perangkat jaringan yang telah dilakukan. Informasi yang dicatat meliputi tanggal 

pemasangan, jenis pekerjaan, perangkat yang dipasang, lokasi pemasangan, nama 

teknisi yang bertugas, serta dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto. Tabel ini 

berfungsi sebagai arsip dan riwayat pemasangan perangkat sehingga memudahkan 

proses pelacakan dan dokumentasi kegiatan infrastruktur jaringan yang telah 

dilaksanakan. 

 

Gambar 10. Halaman Kegiatan Pemasangan 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.2.5 Tabel Maintance 

Tabel maintenances digunakan untuk menyimpan data kegiatan 

pemeliharaan atau perbaikan perangkat jaringan. Data yang dicatat meliputi tanggal 

maintenance, perangkat yang mengalami gangguan, deskripsi keluhan, tindakan 

atau solusi yang diberikan, serta status penyelesaian pekerjaan. Tabel ini berfungsi 

untuk mendokumentasikan seluruh aktivitas pemeliharaan perangkat sehingga 

memudahkan pengelolaan riwayat perbaikan dan evaluasi kondisi perangkat 

jaringan secara berkala. 
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Gambar 11. Halaman Penambahan Maintance 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.3 Hasil Implementasi Antarmuka Sistem 

 Bagian ini menjelaskan hasil implementasi antarmuka aplikasi yang telah 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan pengguna. Antarmuka dirancang agar 

mudah digunakan dalam proses pengelolaan dan monitoring infrastruktur jaringan. 

 

4.4.3.1 Halaman Dasboard 

 

Gambar 12. Halaman Dasboard 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
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4.4.3.2 Halaman Data Lokasi 

 

Gambar 13. Halaman Data Lokasi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.3.3 Halaman Data Perangkat 

 

Gambar 14. Halaman Data Perangkat 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.3.4 Halaman Data Pemasangan 

 

Gambar 15. Halaman Data Kegiatan Pemasangan 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
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4.4.3.5 Halaman Data Maintance 

 

Gambar 16. Halaman Data Maintance 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.3.6 Halaman Monitoring Perangkat 

 

Gambar 17. Halaman Monitoring Perangkat 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.3.7 Halaman Peta Jaringan 

 

Gambar 18. Halaman Peta Jaringan 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
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4.4.3.8 Halaman Ringkasan Sistem 

 

Gambar 19. Halaman Ringkasan Sistem 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.3.9 Halaman Profil Pengguna 

 

Gambar 19. Halaman Profil Pengguna 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
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4.4.3.10 Halaman Tentang Aplikasi 

 

Gambar 20. Halaman Tentang Aplikasi 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.4.4 Hasil Pengujian Black Box Testing 

Pengujian Black Box Testing dilakukan terhadap seluruh fitur utama sistem 

untuk memastikan kesesuaian fungsi dengan kebutuhan pengguna. Hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut: 

No Fitur Yang Diuji Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Status 

1 Login Pengguna Dapat Login Dengan 
Valid 

Sesuai Harapan 

Berhasil 

2 Kelola Aplikasi Data Lokasi Dapat Ditambah, 

Diubah, dan Dihapus 

Sesuai Harapan 

Berhasil 

3 Kelola perangkat Data Perangkat Dapat Diubah, 

Ditambah, dan Dihapus 

Sesuai Harapan 

Berhasil 

4 Pemasangan Data Pemasangan Dapat 

Ditambah dan tersimpan 

Sesuai Harapan 

Berhasil 

5 Maintance Data Maintance Dapat 

Ditambah dan Tersimpan 
Sesuai Harapan 

Berhasil 

6 Monitoring Sistem Menampilkan Status 

Perangkat Online/Offline 
Sesuai Harapan 

Berhasil 

7 Peta Lokasi Perangkat Tampil Pada 

Peta Dengan Marker 
Sesuai Harapan 

Berhasil 
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8 Ringkasan Sistem Menampil Ringkasan data 
Dengan Benar 

Sesuai Harapan 

Berhasil 

Tabel 1. Pengujian Black Box Testing 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

 

4.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan PKL/Magang yang dikaitkan dengan teori-

teori yang telah dibahas pada Bab II. Pembahasan dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian antara teori yang dipelajari selama perkuliahan dengan penerapan yang 

dilakukan selama kegiatan PKL di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Tangerang Selatan. Teori yang digunakan sebagai dasar pembahasan meliputi 

Sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan, Infrastruktur Jaringan, dan Framework 

Laravel. Melalui pembahasan ini dapat diketahui bagaimana teori tersebut 

diterapkan dalam kegiatan lapangan maupun dalam pengembangan aplikasi 

Monitoring Infrastruktur Jaringan yang menjadi salah satu hasil pelaksanaan 

PKL/Magang. 

 

4.5.1 Sistem Monitoring Infrastruktur Jaringan 

 Berdasarkan teori yang telah dibahas pada Bab II, sistem monitoring 

infrastruktur jaringan digunakan untuk melakukan pengawasan dan pemantauan 

terhadap perangkat jaringan agar kondisi perangkat dapat diketahui secara cepat 

dan akurat. Selama pelaksanaan PKL di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Tangerang Selatan, penulis terlibat langsung dalam berbagai kegiatan monitoring 

perangkat jaringan, seperti pengecekan Access Point, monitoring Wifi Public, serta 

pengecekan perangkat yang mengalami gangguan atau kondisi offline. Selain itu, 

penulis juga mengembangkan aplikasi Monitoring Infrastruktur Jaringan yang 

dilengkapi dengan fitur monitoring perangkat, dashboard statistik, dan peta 

jaringan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem monitoring dapat 

membantu proses pengawasan perangkat secara lebih terpusat sehingga 

memudahkan administrator dalam mengetahui kondisi perangkat jaringan yang 

digunakan. 
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4.5.2 Infrastruktur Jaringan 

 Teori mengenai infrastruktur jaringan menjelaskan bahwa jaringan 

komputer terdiri dari berbagai perangkat yang saling terhubung untuk mendukung 

komunikasi dan pertukaran data. Selama kegiatan PKL, teori tersebut diterapkan 

melalui berbagai aktivitas lapangan seperti penarikan kabel LAN, pemasangan 

perangkat Linksys, Access Point, Router, ONT, serta kegiatan maintenance 

perangkat jaringan pada sekolah, kantor pemerintahan, puskesmas, dan fasilitas 

publik lainnya. Kegiatan tersebut memberikan pemahaman bahwa setiap komponen 

infrastruktur jaringan memiliki fungsi yang saling mendukung dalam menyediakan 

layanan jaringan yang stabil dan dapat diandalkan. Hasil yang diperoleh di lapangan 

menunjukkan bahwa pengelolaan infrastruktur jaringan memerlukan perencanaan, 

instalasi, monitoring, dan pemeliharaan yang baik agar layanan jaringan dapat 

berjalan secara optimal. 

 

4.5.3 Framework Laravel 

Dalam pengembangan aplikasi Monitoring Infrastruktur Jaringan, penulis 

menggunakan Framework Laravel sebagaimana teori yang telah dibahas pada Bab 

II. Laravel digunakan karena menyediakan struktur pengembangan berbasis Model 

View Controller (MVC) yang memudahkan proses pengelolaan kode program serta 

pengembangan fitur aplikasi. Melalui Laravel, penulis berhasil membangun 

berbagai fitur seperti pengelolaan data lokasi, perangkat, pemasangan, 

maintenance, monitoring perangkat, peta jaringan, ringkasan sistem, profil 

pengguna, dan halaman informasi aplikasi. Penggunaan Laravel membantu 

mempercepat proses pengembangan sistem, memudahkan integrasi dengan basis 

data MySQL, serta menghasilkan aplikasi yang lebih terstruktur, mudah dipelihara, 

dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan infrastruktur jaringan di Diskominfo 

Kota Tangerang Selatan. 
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4.6 Pelajaran yang Diperoleh 

 Selama pelaksanaan PKL/Magang di Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Tangerang Selatan, penulis memperoleh berbagai pengetahuan dan 

keterampilan baru yang berkaitan dengan bidang teknologi informasi, khususnya 

pada pengelolaan infrastruktur jaringan dan pengembangan sistem informasi. 

Penulis memahami proses instalasi perangkat jaringan, penarikan kabel LAN, 

pemasangan Access Point, monitoring jaringan, troubleshooting perangkat, serta 

pemeliharaan infrastruktur jaringan yang digunakan pada lingkungan instansi 

pemerintahan. 

Selain keterampilan teknis, penulis juga memperoleh pengalaman dalam 

pengembangan aplikasi berbasis Web menggunakan Framework Laravel dan basis 

data MySQL. Melalui proses tersebut, penulis belajar mengenai analisis kebutuhan 

sistem, perancangan basis data, pembuatan antarmuka pengguna, implementasi 

fitur aplikasi, serta pengujian sistem sebelum digunakan. Pengalaman ini membantu 

meningkatkan kemampuan pemrograman dan pemecahan masalah yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Dari sisi nonteknis, penulis memperoleh pelajaran mengenai pentingnya 

kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi, dan kerja sama tim dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Selama PKL, penulis berinteraksi dengan pembimbing 

lapangan, staf instansi, serta rekan kerja dalam berbagai kegiatan sehingga 

kemampuan beradaptasi dan berkomunikasi semakin berkembang. Pengalaman 

tersebut menjadi bekal yang sangat berharga dalam mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja profesional setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan 

tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan PKL/Magang di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Tangerang Selatan, penulis memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan secara langsung mengenai pengelolaan infrastruktur jaringan 

komputer. Selama kegiatan PKL/Magang, penulis terlibat dalam berbagai aktivitas 

seperti penarikan kabel LAN, pemasangan perangkat jaringan, monitoring 

perangkat, maintenance jaringan, serta pengecekan dan penanganan gangguan pada 

perangkat jaringan. Kegiatan tersebut memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai penerapan infrastruktur jaringan dalam mendukung 

operasional layanan teknologi informasi pada instansi pemerintah. 

Selain kegiatan lapangan, penulis juga berhasil merancang dan membangun 

Aplikasi Monitoring Infrastruktur Jaringan berbasis Web menggunakan Framework 

Laravel dan database MySQL. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur 

pengelolaan data lokasi, perangkat, pemasangan, maintenance, monitoring 

perangkat, peta lokasi perangkat, ringkasan sistem, profil pengguna, serta laporan 

data. Aplikasi ini dirancang untuk membantu proses pengelolaan dan monitoring 

infrastruktur jaringan agar lebih terorganisir, terpusat, dan mudah diakses oleh 

administrator. 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian menggunakan metode Black 

Box Testing, seluruh fitur utama pada aplikasi dapat berjalan sesuai dengan fungsi 

yang dirancang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep Sistem Monitoring 

Infrastruktur Jaringan, Infrastruktur Jaringan Komputer, dan penggunaan 

Framework Laravel yang telah berhasil diterapkan dalam pengembangan sistem. 

Dengan demikian, aplikasi yang dibangun dapat menjadi solusi pendukung dalam 

proses monitoring dan manajemen infrastruktur jaringan di lingkungan Diskominfo 

Kota Tangerang Selatan secara lebih efektif dan efisien. 
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5.2 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang dijumpai selama pelaksanaan PKL/Magang 

ini adalah sebagai berikut 

1. Keterbatasan Aksesibilitas Fisik Gedung dan Ruangan 

Penulis tidak dibekali dengan kartu akses elektronik (electronic 

access card) yang umumnya digunakan oleh pegawai tetap untuk 

mengakses beberapa ruangan tertentu di lingkungan Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Tangerang Selatan. Kondisi ini menyebabkan 

mobilitas penulis dalam melakukan observasi, koordinasi lintas bidang, 

maupun pengumpulan informasi secara langsung menjadi terbatas. 

Dalam beberapa kegiatan, penulis perlu didampingi atau memperoleh 

bantuan dari pegawai yang memiliki hak akses untuk memasuki ruangan 

tertentu sehingga proses pengumpulan data dan kebutuhan sistem tidak 

dapat dilakukan secara mandiri. 

2. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan PKL 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan berlangsung dalam jangka 

waktu yang terbatas sehingga tidak seluruh aktivitas pengelolaan 

infrastruktur jaringan dapat diamati dan dipelajari secara mendalam. 

Selama masa PKL, penulis lebih banyak terlibat pada kegiatan 

pemasangan perangkat jaringan, maintenance, monitoring perangkat, 

serta pengembangan aplikasi monitoring infrastruktur jaringan. Oleh 

karena itu, masih terdapat beberapa proses teknis dan administratif yang 

belum dapat dipelajari secara menyeluruh. 

3. Keterbatasan Pengembangan Sistem 

Aplikasi Monitoring Infrastruktur Jaringan yang dikembangkan 

masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Sistem yang 

dibangun telah mampu melakukan pengelolaan data lokasi, perangkat, 

pemasangan, maintenance, monitoring perangkat, dan visualisasi peta 

jaringan. Namun, beberapa fitur lanjutan seperti notifikasi gangguan 

otomatis melalui email atau pesan instan, integrasi monitoring 
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perangkat secara real-time menggunakan protokol jaringan tertentu, 

serta analisis performa jaringan secara otomatis belum 

diimplementasikan karena keterbatasan waktu dan ruang lingkup 

pelaksanaan PKL. 

 

5.3 Implikasi 

Dampak dan pengaruh dari hasil pelaksanaan PKL ini dapat ditinjau dari tiga 

perspektif utama, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

Pelaksanaan PKL/Magang memberikan pengalaman kerja secara 

langsung dalam bidang pengelolaan infrastruktur jaringan dan 

pengembangan aplikasi berbasis Web. Melalui kegiatan ini, penulis 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses instalasi 

perangkat jaringan, monitoring jaringan, pemeliharaan perangkat, serta 

penanganan gangguan jaringan. Selain itu, penulis juga memperoleh 

pengalaman dalam merancang dan membangun aplikasi menggunakan 

Framework Laravel dan basis data MySQL sehingga kemampuan teknis 

maupun kemampuan pemecahan masalah dapat berkembang dengan lebih 

baik. 

2. Bagi Instansi 

Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan yang 

dikembangkan dapat membantu Diskominfo Kota Tangerang Selatan dalam 

mengelola data perangkat jaringan secara lebih terstruktur dan terpusat. 

Sistem ini memudahkan proses pencatatan data perangkat, lokasi 

pemasangan, kegiatan pemasangan, maintenance, serta monitoring kondisi 

perangkat jaringan. Dengan adanya sistem tersebut, proses pengelolaan 

informasi jaringan menjadi lebih efektif sehingga dapat mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan infrastruktur teknologi informasi di 

lingkungan instansi. 

3. Bagi Kampus 
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Hasil pelaksanaan PKL/Magang dapat menjadi bukti penerapan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh mahasiswa selama perkuliahan ke dalam 

lingkungan kerja nyata. Selain itu, laporan dan aplikasi yang dihasilkan 

dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain yang akan melaksanakan PKL, 

penelitian, maupun pengembangan sistem serupa pada bidang jaringan 

komputer dan sistem informasi. Kegiatan ini juga dapat memperkuat 

hubungan kerja sama antara perguruan tinggi dengan instansi pemerintah 

dalam mendukung pelaksanaan program PKL/Magang. 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan PKL/Magang, penulis merumuskan beberapa 

saran konstruktif bagi mahasiswa, instansi, dan perguruan tinggi demi 

pengembangan di masa mendatang. 

1. Bagi mahasiswa PKL berikutnya 

Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL diharapkan dapat 

mempersiapkan diri dengan baik, baik dari sisi pengetahuan teknis maupun 

kemampuan komunikasi. Selain itu, mahasiswa disarankan untuk aktif 

dalam mencari informasi, berdiskusi dengan pembimbing lapangan, serta 

memanfaatkan kesempatan PKL untuk memperoleh pengalaman sebanyak 

mungkin terkait dunia kerja dan penerapan teknologi informasi. 

2. Bagi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang Selatan 

Sistem Monitoring dan Manajemen Infrastruktur Jaringan yang 

telah dibangun dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur 

notifikasi gangguan otomatis melalui email atau pesan instan, integrasi 

monitoring perangkat secara real-time menggunakan protokol jaringan, 

serta analisis performa jaringan secara otomatis. Pengembangan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses monitoring dan 

mempercepat penanganan gangguan perangkat jaringan. 

3. Bagi Kampus 
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Perguruan tinggi diharapkan terus meningkatkan kerja sama dengan 

instansi pemerintah maupun sektor industri agar mahasiswa memperoleh 

lebih banyak pilihan tempat PKL yang sesuai dengan bidang keilmuan. 

Selain itu, kampus juga diharapkan dapat memberikan pembekalan yang 

lebih mendalam mengenai keterampilan teknis dan profesional sebelum 

mahasiswa melaksanakan kegiatan PKL sehingga mahasiswa dapat 

beradaptasi dengan lebih cepat di lingkungan kerja. 
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